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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji dan mempertanyakan peran materi pesawat
sederhana dalam pembelajaran IPA jenjang MI/SD di era disrupsi. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kasus dengan observasi, dokumentasi dan
semi-structured interview terhadap guru IPA SMP/MTs di Kalimantan Tengah kemudian data
dianalisis secara deskriptif melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa materi pesawat sederhana urgen dan bermanfaat diedukasi pada peserta didik MI/SD
di era disrupsi saat ini. Ditinjau dari perkembangan, kegunaan, dan perannya di era disrupsi,
materi pesawat sederhana (tuas, bidang miring, katrol, dan roda berporos) memberikan
edukasi kepada peserta didik berupa prinsip kemudahan dan tidak instan. Selanjutnya, kajian
pesawat sederhana relevan dengan tantangan yang dapat dijadikan peluang di era disrupsi,
meliputi upaya meng-upgrade kualitas kurikulum, penanaman pendidikan nilai, kesadaran
perubahan zaman, dan menemukan jati diri.

Kata kunci: Era Disrupsi, Pembelajaran IPA, Pesawat Sederhana

Abstract

This study aims to examine the role of simple aircraft material in learning science at
the MI / SD (elementary school) level in the era of disruption. The study uses qualitative
approach through case studies with observation, documentation and semi-structured
interviews on IPA (natural science) teachers of Middle School / MTs in Central Kalimantan
then the data are analyzed descriptively through library research. The results of this study
indicate that simple aircraft material is useful to be taught to elementary school students in
the current era of disruption. When it is analyzed from the development, usability, and its role
in the era of disruption, simple aircraft materials (levers, incline, pulleys, and pivot wheels)
provide education to students in the form of ease and not instant principles. Furthermore,
the study of simple aircraft is relevant to the challenges that can be used as opportunities in
the era of disruption, as an effort to upgrade the quality of the curriculum, educational values,
awareness of the changing time and in finding identity.

Keywords: Era of Disruption, Natural Science Learning, Simple Aifcraft

PENDAHULUAN

Pesawat sederhana merupakan materi sains yang diberikan sejak MI/SD kepada
peserta didik. Konsep penyajian materi ini, lazim diajarkan dengan praktik di kelas maupun
laboratorium IPA (Tartiwi & Wijayanti, 2018). Begitupun, materi tersebut seringkali
didekatkan pada kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kemudahan yang diperoleh dari

materi ini dapat membantu pekerjaan manusia. Secara umum, pesawat sederhana berfungsi
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sebagai perantara “kemudahan” dan mempercepat aktivitas manusia (Anwar, 2012). Hal ini
terlihat dari kegunaan pesawat sederhana selama ini, semisal dalam upaya menimba air
dari telaga atau sumur, maka katrol memudahkan manusia menarik ember berisi air. Hal
serupa juga terlihat dalam penggunaan gunting atau pisau untuk memotong sesuatu.
Keberadaan pesawat sederhana, sejatinya membantu peserta didik dalam menalar materi
sains melalui benda-benda (kategori pesawat sederhana). Sebab, peserta didik dibekali teori
yang menunjukkan cara kerja dari suatu benda. Bahkan, peserta didik dapat diajak
mempraktikkan pembuatan beberapa jenis benda pesawat sederhana.

Pertanyaannya, apakah kajian pesawat sederhana relevan dengan era disrupsi saat
ini? Bukankah kemajuan teknologi lebih mempermudah aktivitas manusia? Lantas, Quo
Vadis materi pesawat sederhana dalam pembelajaran IPA jenjang MI/SD di era disrupsi?
Uraian jawaban dari pertanyaan ini sejatinya mengungkap sejauh mana peranan pesawat
sederhana di era disrupsi saat ini.

Era disrupsi ditandai melalui kemajuan teknologi dan kemudahan informasi (Ghufron,
2018). Bila diselaraskan, maka pesawat sederhana memiliki fungsi yang sama. Begitupun,
karakteristik era disrupsi berupa volatility, uncertainty, complexity, dan ambiguity (Diana,
et.al., 2020), menampilkan perbedaan dengan pesawat sederhana. Hal ini terlihat dari cara
kerja benda kategori pesawat sederhana dalam membantu aktivitas manusia sehari-hari.

Penelaahan riset mutakhir terkait pesawat sederhana, menunjukkan bahwa sudah
begitu banyak dikaji oleh para peneliti. Di antaranya mengkaji tentang pengembangan model
pembelajaran (Hager, et.al., 2012: 1-23; Permatasari, et.al., 2018: 116-127; Iman, et.al.,
2017: 52-58; Anwar, 2012; Oktaviana, et.al., 2018: 46-56; Candra, et.al., 2019: 31-34;
Pratiwi, et.al., 2017), media pembelajaran (Asmadiji, 2013: 1-14; Octafiana, et.al., 2018: 168-
175; Matsun, et.al., 2019: 30-40; Naimah, et.al., 2017), metode belajar (Suak, et.al., 2016),
konsep pesawat sederhana (Zakwandi, 2017: 21-34), alat peraga pesawat sederhana
(William, et.al., 2003: 1-12; Rianto, et.al., 2014; Janah, 2016: 1-5), dan prestasi (Widaryanto,
2017) dan hasil belajar peserta didik (Yunidar, 2018; Sayekti, 2018; Asmawir, 2016; Suyanto,
2018) dengan materi pesawat sederhana.

Berdasarkan kajian relevan di atas, penting menganalisa sejauh mana peranan
materi pesawat sederhana dalam aktivitas keseharian anak di era disrupsi ini. hal ini
terbingkai dalam kata “quo vadis”, (mau dibawa ke mana?) kajian pesawat sederhana di era
“serba canggih” saat ini. Untuk itu, penelitian ini menelaah materi pesawat sederhana dalam
pembelajaran IPA di MI/SD. Lantas, masih relevankah kajian tersebut dengan era
kemudahan dan kemajuan yang ditunjukkan saat ini? menganalisa itu, maka diuraikan jenis

pesawat sederhana dan contohnya, serta Quo Vadis materi tersebut dengan era disrupsi.
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METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan metode studi kepustakaan. Buku
dan artikel ilmiah merupakan sumber literasi utama dalam riset ini. Penelitian ini
menggunakan 7 buku dan 30 artikel ilmiah yang telah terindeks Google Scholar, DOAJ,
Springer dan SINTA. Objek kajian terfokus pada analisa buku dan sumber literasi terkait
materi pesawat sederhana dalam pembelajaran IPA dan relevansinya dengan era disrupsi
dengan revolusi industri 4.0 saat ini. Analisis data dilakukan dengan mengkaji peranan dan
relevansi materi pesawat sederhana di era disrupsi. Dengan demikian, penelitian ini dapat
menemukan perkembangan, kegunaan, serta peran pesawat sederhana di era disrupsi saat
ini. Untuk itu, pengecekan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bahan
pustaka/referensi (Prastowo, 2014).

Mencermati uraian di atas, secara sederhana kerangka alur riset Quo Vadis materi
pesawat sederhana dalam pembelajaran IPA jenjang MI/SD di era disrupsi, dapat dilihat
dalam skema di bawah ini.

Materi Pesawat Sederhana

Quo vapis?
‘éhvﬂk’
PesawatSEderhanadan Pesawat Secerhana dan PeranPesawatSEderhana
Perkembanganya Kegunaannya di era disrupsi
sederhara.di Era Disupsi?

Tuas

@@?

Gambar 1. Skema Alur Riset

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji tentang 3 aspek dari pesawat sederhana, yakni (1)
perkembangan, (2) kegunaan dan (3) peran pesawat sederhana di era disrupsi. Adapun
temuan riset ini menunjukkan bahwa berdasarkan tinjauan ketiga aspek tersebut, materi
pesawat sederhana memberikan edukasi kepada peserta didik berupa prinsip kemudahan,
tidak instan. Selanjutnya, materi pesawat sederhana relevan dengan tantangan yang dapat
dijadikan peluang di era disrupsi, meliputi upaya meningkatkan kualitas kurikulum,

penanaman pendidikan nilai, kesadaran perubahan zaman, dan menemukan jati diri.
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Dengan demikian, materi pesawat sederhana penting dan bermanfaat diedukasi
kepada peserta didik jenjang MI/SD di era disrupsi. Lebih lanjut, deskripsi temuan riset dapat

dilihat pada Gambar 2.

Kemudahan
Perkembangan | Tidakinstan
Upgrade Kualitas
Kurikulum Materi Pesawat
Pesawat Sederha
Sederhana Kegunaan Penanaman dan berm EWM :
Pendidikan Nilai diedukasi pada
T Kesadaran siswa MISD gy era
Perubahan sl
Peran di Era Zaman
Disrupsi
e Menemukan Jati
Diri

Gambar 2. Peran Pesawat Sederhana di Era Disrupsi

Pesawat sederhana terdiri dari kata “pesawat” dan “sederhana”. Kata pesawat
dimaknai sebagai peralatan yang dapat membantu kemudahan dan mempercepat aktivitas
manusia. Sedangkan kata “sederhana” ditujukan pada penggunaan alat-alat tersebut yang
sederhana, atas dasar itu disebutlah sebagai “pesawat sederhana”. Pesawat sederhana
merupakan salah satu dampak mula-mula dari kemajuan serta perkembangan sains dan
teknologi. Begitupun, perkembangan sains menjadi perihal penting dalam era teknologi saat
ini. Sehingga, analogi logis dalam hal ini menunjukkan bahwa pesatnya kemajuan teknologi
saat ini tidak terpisah dari perkembangan sains (Nash, 1963).

Sejatinya, pesawat sederhana terdiri atas susunan alat sederhana untuk membantu
aktivitas keseharian (Marti, 2012). Lebih lanjut, Haryanto (2007) menegaskan bahwa dalam
perkembangannya, pesawat sederhana bukanlah didesain untuk menciptakan atau
menyimpan gaya, melainkan untuk memudahkan pelaksanaan pekerjaan, meskipun butuh
waktu yang lebih lama sebab menempuh lintasan yang lebih jauh. Pengalaman dan
kebiasaan penggunaan pesawat sederhana dalam aktivitas sehari-hari, memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk memahami materi yang dipelajari. Dengan demikian,
lebih bermakna dan tersimpan di memori ingatan (Nurhadi, 2002: 1).

Pengembangan pembelajaran dengan materi pesawat sederhana juga
dikembangkan dalam berbagai komponen pembelajaran, baik model, media, konten materi,
bahkan alat peraga pembelajaran di kelas. Hal ini ditujukan agar materi “pesawat sederhana”

tetap menarik dikaji di kelas dan dapat dipraktikkan di luar kelas.
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Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa pesawat sederhana merupakan prinsip
sesuatu yang memudahkan aktivitas manusia, meliputi tuas, bidang miring, katrol, dan roda
berporos. Begitupun, kecanggihan atas perkembangan teknologi era saat ini tidak serta-
merta mendistorsi peran pesawat sederhana. Sebab, benda-benda dengan menggunakan
prinsip-prinsip tersebut, tetap “menyajikan” kemudahan bagi manusia.

Pembelajaran IPA secara umum berfungsi untuk mengembangkan keterampilan
dalam memperoleh dan menerapkan konsep sains, menanamkan sikap ilmiah dan melatih
peserta didik dalam menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang
dihadapi, memupuk daya kreatif dan inovatif peserta didik, membantu peserta didik
memahami informasi bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (Rostikawati, 2018). Pesawat
sederhana sebagai salah satu materi IPA, memiliki dampak yang dapat dirasa langsung oleh
peserta didik manfaatnya. Dilihat dari kegunaannya, pesawat sederhana terbagi menjadi 4
(empat) jenis, yaitu: pengungkit (tuas), bidang miring, katrol, dan roda berporos.

Pengungkit (tuas) merupakan jenis pesawat sederhana untuk mengubah hasil
dari suatu gaya. Hal ini dianalogikan kepada sebuah “batang pengungkit” dengan 3 (tiga)
titik, yakni titik tumpu, titik kuasa, dan titik beban. Lebih lanjut, Marti (2012) menjelaskan
bahwa pengungkit (tuas) digolongkan menjadi tiga bagian, yakni: (1) tuas kategori
pertama, yakni tuas yang titik tumpunya berada di antara beban dan kuasa. Contoh:
gunting, linggis, palu; (2) tuas kategori kedua, yakni tuas yang titik bebannya berada di
antara titik tumpu dan titik kuasa. Contoh: gerobak dorong; dan (3) tuas kategori ketiga,
yakni tuas yang titik kuasanya berada di antara titik tumpu dan titik beban. Contoh: sekop
dan stepless.

Contoh gambar pengungkit atau tuas mulai dari tuas golongan I, 1l dan Il

ditampilkan dalam Gambar 3.

(@) (b) (c)
Gambar 3. Pengungkit atau Tuas, (a) Gunting, (b) Stepless, dan (c)
Palu. (Dokumentasi: Assingkily)

Mencermati Gambar 3 tersebut, diketahui bahwa ketiga golongan tuas memiliki fungsi

masing-masing. Begitupun, benda-benda di atas hingga saat ini masih menunjukkan
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fungsionalitasnya dalam aktivitas manusia “belum tergantikan” oleh kecanggihan
teknologi informatika saat ini. Berdasarkan uraian tersebut, dipahami bahwa tuas sebagai
salah satu prinsip pesawat sederhana masih menunjukkan eksistensinya melalui benda-
benda jenis tuas (pengungkit). Sehingga, peran pesawat sederhana jenis tuas di era
disrupsi tetap menunjukkan kebermanfaatannya dalam aktivitas manusia.

Bidang miring merupakan jenis pesawat sederhana yang digunakan untuk
memindahkan benda dengan lintasan yang miring. Lebih lanjut, Marti (2012)
menyebutkan bahwa bidang miring lazimnya digunakan untuk membuat baji. Baji
merupakan benda yang bahan dasarnya logam atau batu, lantas satu bagian ujung baji
dibuat tebal, sedangkan bagian ujung lainnya dibuat tipis sehingga menjadi tajam.

Berikut ditampilkan contoh bidang miring pada Gambar 4.

Gambar 4. Contoh bidang miring: (a) pisau, dan (b) paku. (Dokumentasi: Assingkily)

Berkaitan dengan baji, peralatan rumah tangga yang dibuat dalam bentuk baji di
antaranya yakni, (a) kapak, (b) pahat, (c) paku, dan (d) pisau. Adapun kegunaannya,
kapak untuk membelah atau memotong kayu. Pahat digunakan untuk mengukir patung,
paku digunakan sebagai alat menempelkan benda atau pajangan di dinding, serta pisau
digunakan untuk memotong (Marti, 2012).

Katrol merupakan jenis pesawat sederhana yang menggunakan rantai dan tali
untuk mengubah arah gaya dari benda yang ditarik (Haryanto, 2007). Secara umum,
Marti mengklasifikasikan katrol menjadi 3 jenis, yaitu: (1) katrol tunggal, yakni jenis katrol
yang posisinya tak berubah-ubah. Contoh: kerekan pada sumur; (2) katrol bebas, yakni
jenis katrol yang posisinya senantiasa berubah; dan (3) katrol majemuk, yakni perpaduan
dari kedua jenis katrol sebelumnya yang dihubungkan dengan tali.

Lebih lanjut, contoh katrol tetap, katrol bebas dan katrol majemuk ditunjukkan
dalam Gambar 5.
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Gambar 5. (a) Katrol tetap, (b) Katrol bebas, dan (c) Katrol majemuk.

Mencermati Gambar 5 tersebut, diketahui bahwa katrol dapat meringankan aktivitas
manusia. Lebih lanjut, Handayanti, et.al. (2019: 27-30) menerangkan bahwa IPA sebagai
pembelajaran yang bersifat rasional dan objektif tentang semesta, mengkaji segala
sesuatu di alam ini berdasarkan hasil percobaan dan pengamatan. Bahkan, katrol
menjadi salah satu jenis pesawat sederhana yang mempunyai fungsi memudahkan
pekerjaan manusia.

Berikut ditampilkan contoh benda dengan sistem katrol majemuk pada alat

konstruksi, seperti tertera dalam Gambar 6.

Gambar 6. Contoh Benda dengan Sistem Katrol Majemuk pada Alat Konstruksi
(sumber: freepik.com)
Meskipun sistem katrol dalam upaya menimba air sumur atau telaga tidak menjadi

prioritas utama, katrol tetap dibutuhkan hingga saat ini, seperti halnya penggunaan katrol
majemuk untuk mengangkat benda-benda berat “bahan dasar’ bangunan. Begitu juga
kegunaan katrol pada alat-alat pengangkat peti kemas di pelabuhan kapal. Berdasarkan
uraian tersebut, dipahami bahwa katrol sebagai salah satu jenis pesawat sederhana,
tetap memberi kemudahan aktivitas manusia. Hal ini menunjukkan bahwa di era disrupsi
dengan kemajuan serta kecanggihan teknologi, katrol tetap memiliki peran dan
keutamaan untuk diajarkan kepada peserta didik usia dasar.

Roda berporos merupakan jenis pesawat sederhana dengan roda dan poros
dalam penggunaannya. Jenis pesawat sederhana ini dapat ditemui pada alat-alat familiar
dalam aktivitas sehari-hari, di antaranya motor, setir mobil, roda (ban) mobil, dan gerobak.
Penggunaan roda berporos dapat memudahkan aktivitas untuk memindahkan suatu
benda (Marti, 2012: 357-364).
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Berikut ditampilkan contoh roda berporos berupa ban kendaraan, seperti tertera

pada Gambar 7.

Gambar 7. Roda berpor-os Ban Sepeda Motor (Dokumenta5| Assingkily)
Berkaitan dengan Gambar 7, Haryanto (2007) menegaskan bahwa prinsip kerja roda
berporos yakni; (1) semakin besar roda, maka semakin kecil gaya yang diperlukan; dan
(2) semakin kecil roda, maka semakin besar gaya yang diperlukan. Hal ini menunjukkan
bahwa roda berporos secara prinsipil membantu aktivitas manusia.

Berdasarkan uraian tersebut, dipahami bahwa roda berporos sebagai salah satu
jenis pesawat sederhana yang memberi kemudahan aktivitas manusia dalam
memindahkan benda dengan beban yang berat, dari satu tempat ke tempat lainnya.
Bahkan penggunaan roda berporos tetap eksis di era disrupsi ini, sebab keberadaannya
terus difungsikan hingga saat ini, seperti roda ban kendaraan dan roda berporos yang
digunakan pada alat pemindah barang di hotel. Untuk itu, materi pesawat sederhana
berupa roda berporos tepat diajarkan kepada peserta didik usia dasar dalam
pembelajaran IPA.

Kecenderungan manusia di era sekarang, lazimnya menyajikan hal yang cepat. Hal
ini ditandai dengan percepatan kemajuan teknologi dan kemudahan memperoleh informasi.
Mencermati ini, pendidikan sebagai salah satu aspek penting demi keberlangsungan hidup
manusia mampu survive atas perubahan yang terjadi di era disrupsi.

Era disrupsi merupakan masa kemajuan IPTEK, informasi dapat diperoleh dengan
mudah, dan komunikasi dapat terjalin secara cepat. Era ini menuntut adanya kolaborasi,
sharing for problem solve, dan menciptakan suasana lebih fleksibel dan efisien. Istilah “dunia
tapal batas” yang disematkan pada era ini, menjadikan sesuatu dapat diperoleh dengan
mudah.Mencermati hal ini, sejatinya era disrupsi menghadirkan solusi baru atas
kemajemukan dan kuantitas “manusia” yang begitu besar saat ini. Untuk itu, penting
menakar tantangan dan mengkonstruk peluang di era disrupsi. Berikut beberapa “tantangan”
yang dapat dijadikan “peluang” di era disrupsi, yakni (1) meningkatkan kualitas kurikulum
pembelajaran di madrasah/sekolah; (2) menekankan pendidikan nilai sejak dini; (3)

menyadari perubahan zaman; dan (4) membawa peserta didik menemukan jati dirinya.
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Kualitas kurikulum pembelajaran di madrasah/sekolah sejak satuan pendidikan
MI/SD sebagai poin pertama, sejatinya membutuhkan peningkatan. Hal ini dimaksudkan
agar pembelajaran yang diberikan bersifat kontekstual sesuai zaman yang sedang dihadapi
peserta didik saat ini (Suhartono, 2013). Meningkatkan kualitas kurikulum merupakan salah
satu visi pendidikan nasional tahun 2025, sehingga terwujud SDM yang cerdas dan
kompetitif (Kemendikbud, 2010). Kreativitas dan inovasi tentu dibutuhkan dalam
aktualisasinya. Untuk itu, materi IPA yang dekat dengan keseharian peserta didik
ditingkatkan untuk menghasilkan produktivitas melalui konsep pesawat sederhana.

Pesawat sederhana, sejatinya memberikan konsep kemudahan beraktivitas bagi
peserta didik melalui tuas, bidang miring, katrol dan roda berporos. Begitupun,
kecanggihan teknologi saat ini telah menunjukkan bahwa melalui gawaipun seseorang
terbantu untuk beraktivitas. Lantas, quo vadis peran materi pesawat sederhana dalam
aktivitas sehari-hari di era disrupsi?

Menjawab pertanyaan tersebut, materi pesawat sederhana diarahkan pada
kontekstualitas saat ini. Sehingga, esensi dari pembelajaran tercapai dengan maksimal.
Sebab, benda-benda jenis pesawat sederhana senantiasa difungsikan dalam aktivitas
sehari-hari, seperti halnya gunting, pisau dan lain-lain. Begitupun, dengan perkembangan
zaman, kerekan penimba air dengan menggunakan katrol dan kapak untuk memotong
kayu, kini mulai ditinggalkan oleh masyarakat. Oleh karena itu, di era disrupsi dengan
kemajuan revolusi industri 4.0 saat ini, menjadi keniscayaan pembelajaran pesawat
sederhana diarahkan kepada konsep dan praktik yang bersifat kontekstual.

Era disrupsi ditandai dengan masa yang memiliki karakteristik ketidakpastian,
kompleksitas dan ambiguitas. Untuk itu, pendidikan nilai menjadi hal penting diberikan
dalam setiap materi ajar kepada peserta didik, termasuk pesawat sederhana. Dengan
demikian, materi ini tetap “dirasa” kebermanfaatannya ketika diajarkan kepada anak usia
dasar jenjang MI/SD sebagai prinsip yang dapat memudahkan aktivitas sehari-hari.

Materi pesawat sederhana, selain memberikan bantuan untuk kemudahan
aktivitas peserta didik dan masyarakat, juga tetap menanamkan prinsip usaha untuk
mandiri dan kerja keras kendatipun diminimalisir beban kerjanya oleh benda-benda jenis
pesawat sederhana. Berbeda halnya dengan kemajuan teknologi saat ini, terkesan
memanjakan peserta didik dan para masyarakat. Sebab, kecanggihan teknologi
memberikan kemudahan dan perihal yang bersifat instan dalam aktivitas seseorang.
Dengan demikian, prinsip usaha kemandirian dan kerja keras semakin terdistorsi.

Mencemati paragraf di atas, pesawat sederhana menampilkan bantuan dan
kemudahan aktivitas seseorang, dengan tetap menanamkan nilai-nilai pendidikan.

Berdasarkan hal ini, era disrupsi dengan ditandai kecanggihan teknologi juga idealnya
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tidak sekadar menawarkan kemudahan kepada seseorang dalam beraktivitas, melainkan
tetap menekankan pendidikan nilai sejak dini kepada peserta didik.

Senada dengan di atas, Megawangi et.al. (2005: 4) mengemukakan bahwa
praktik pendidikan kerap kali tidak sesuai dengan tahap perkembangan usia anak (usia
MI/SD), sehingga peserta didik “gagal” untuk berpikir kritis sejak dini dan “lemah” dalam
menyikapi problematika kehidupan. Lebih lanjut, ambiguitas era disrupsi idealnya
penekanan pendidikan nilai penting diberikan sejak dini kepada peserta didik.

Menurut Maksudin (2009: 1-2) ada 5 (lima) tahapan penekanan pendidikan nilai
yang diberikan kepada peserta didik secara komprehensif di era disrupsi saat ini, yakni
(1) identifikasi nilai (Value Identification); (2) aktivitas (Activity); (3) alat bantu belajar
(Learning Aids); (4) interaksi unit (Unit Interaction); dan (5) segmen penilaian (Evaluation
Segmen).

Tahapan di atas, sejatinya mengindikasikan bahwa pendidikan nilai menjadi suatu
hal urgen yang patut diinternalisasikan kepada anak meski zaman berubah dan semakin
canggih. Untuk itu, kelima tahapan tersebut menjadi tonggak yang dapat diperhatikan
dalam mematrikan nilai melalui pembelajaran pesawat sederhana. Dengan demikian,
prinsip kemudahan yang “direkomendasikan” pesawat sederhana, bukan malah menjadi
aspek yang “memanjakan” dan menghadirkan kesan “instan” kepada peserta didik.
Melainkan, upaya berpikir untuk memanfaatkan benda sekitar dalam memudahkan
aktivitas.

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa menekankan pendidikan sejak dini
merupakan aspek yang diperhatikan penuh di era disrupsi. Hal ini disebabkan dimensi
kemudahan yang hadir melalui kecanggihan teknologi dan kemudahan informasi saat ini.
Pesawat sederhana, sebagai materi ajar IPA yang memberikan kemudahan aktivitas
manusia, sejauh ini menampilkan aspek kemudahan yang tidak bersifat instan kepada
manusia. Berdasarkan hal ini, peserta didik sejak usia dasar tepat memperoleh materi
pesawat sederhana untuk memahami prinsip benda-benda yang membantu aktivitas,
namun tidak “memanjakan” karena bersifat instan.

Pesawat sederhana hadir sebagai bukti kemajuan cara berpikir manusia dalam
memanfaatkan benda sekitar untuk membantu aktivitasnya. Kepekaan ini disebut
sebagai “buah pikir’ atas kesadaran adanya perubahan zaman. Begitu juga halnya
dengan kecanggihan teknologi saat ini, juga merupakan “buah pikir’ dari kesadaran
manusia. Kesadaran akan perubahan zaman ini, sejatinya sudah dimulai sejak revolusi
industri awal (1.0) hingga 4.0. Pesawat sederhana, dalam hal ini memainkan peranan
sebagai konsep awal menyadari perubahan zaman.

Sebagai contoh, aktivitas manusia dalam memikul hasil panen di ladang berupa

kemiri, pisang dan lainnya. Dahulu, manusia sendiri yang memikul hasil panen tersebut,
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dengan adanya gerobak sorong yang merupakan salah satu benda jenis pesawat
sederhana, memudahkan manusia untuk membawa hasil panen dengan jumlah lebih
besar dan waktu lebih efisien. Prinsip kesadaran akan perubahan zaman inilah yang
menjadi keniscayaan diajarkan melalui materi pesawat sederhana di era disrupsi.

Jati diri merupakan sesuatu yang lazim membingungkan manusia. Sebab,
seseorang dalam pencarian jati diri kerap kali mencari figur contoh yang disenangi,
kemudian menirukan figur tersebut. Di samping itu, interaksi sosial menjadi hal penting
dalam memenuhi kebutuhan manusia dalam mengenal jati dirinya (Tohir, 2016: 80-93).
Sejatinya, jati diri seseorang tidaklah ditemukan pada diri orang lain. Untuk itu,
perenungan untuk mengenali diri sendiri menjadi dimensi penting yang diedukasi pada
peserta didik. Senada dengan ini, Apriliyanti et.al. (2016: 25-29) menerangkan bahwa
masa remaja merupakan fase di mana manusia mengalami konflik, persoalan,
kebingungan dalam menemukan jati diri dan tempat dalam ranah sosial (masyarakat).

Mengomentari hal tersebut, Basuki (2016: 117-124) menjelaskan bahwa
pendekatan saintifik dalam materi pembelajaran, ditambah dengan pola pikir ilmiah, dapat
mengarahkan peserta didik pada penemuan jati diri positif. Begitupun, keadaan “bingung”
dalam mencari jati diri ini lazim dirasakan oleh peserta didik SLTP sederajat atau usia
remaja (Hidayah, et.al., 2014). Dengan demikian, persiapan sejak usia sekolah dasar
merupakan alternatif penting untuk menyikapi fase perkembangan anak.

Berkaitan dengan itu, pembelajaran IPA merupakan konsep dan praktik yang
mengedukasi peserta didik secara saintis, baik melalui percobaan maupun penemuan
(penelitian). Hal ini tentu mendukung peserta didik sejak jenjang MI/SD memahami
sesuatu di sekitarnya secara objektif. Berdasarkan hal ini, diketahui bahwa aspek
perkembangan anak dibantu melalui pemahaman-pemahaman yang rasional. Senada
dengan ini, Syamsiyah & Wedyawati (2017) menerangkan bahwa materi pesawat
sederhana mengedukasi aspek objektivitas dan rasionalitas berpikir peserta didik sejak
kelas V sekolah dasar. Senada dengan ini, Nuraida (2015) menyebutnya sebagai asah
rasio dan intelektual anak sejak dasar. Ini menunjukkan bahwa materi pesawat
sederhana membimbing anak sejak dasar untuk mematrikan pemahaman untuk
memandang sesuatu secara objektif dan rasional.

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa pembelajaran IPA melalui materi
pesawat sederhana menginternalisasikan nilai edukatif kepada peserta didik jenjang
MI/SD. Adapun dimensi yang ditekankan yakni pemahaman dan cara pandang bahwa
sesuatu tidaklah berjalan instan, namun dengan bantuan prinsip pesawat sederhana
dapat memberi kemudahan aktivitas manusia. Dengan itu, diharapkan peserta didik dapat

berpikir rasional, objektif, dan menemukan jati dirinya secara positif.
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SIMPULAN

Berdasarkan penjabaran tersebut, disimpulkan bahwa materi pesawat sederhana
penting dan bermanfaat diedukasi pada peserta didik MI/SD di era disrupsi saat ini. Ditinjau
dari perkembangan, kegunaan, dan perannya di era disrupsi, materi pesawat sederhana
(tuas, bidang miring, katrol, dan roda berporos) memberikan edukasi kepada peserta didik
berupa prinsip kemudahan dan tidak secara langsung. Selanjutnya, kajian pesawat
sederhana relevan dengan tantangan yang dapat dijadikan peluang di era disrupsi, meliputi
upaya meningkatkan kualitas kurikulum, penanaman pendidikan nilai, kesadaran perubahan
zaman, dan menemukan jati diri. Begitupun, didasarkan pada keterbatasan peneliti, maka
direkomendasikan pentingnya dikaji lebih mendalam terkait perbandingan data kualitatif dan
kuantitatif terkait kebermanfaatan materi pesawat sederhana bagi peserta didik usia sekolah
dasar. Bahkan, di waktu mendatang penting diadakan penelitian spesifik insidental terkait
materi pesawat sederhana dengan sistem pembelajaran daring (online) dan/atau era covid-

19 saat ini.
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